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ABSTRAK

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting dan
mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya
yang multiguna sebagai sumber pangan. Produktivitas jagung di Indonesia
cenderung fluktuatif. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
patogen penyebab penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik, nilai kerusakan tanaman dan penyebaran penyakit karat pada
tanaman jagung di dua ketinggian tempat. Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan pengambilan sampel secara stratifed purpose diagonal sampling
dengan mengamati secara langsung pada dua lahan budidaya tanaman jagung
yang terdapat gejala penyakit, sampel tanaman diambil secara diagonal, setiap
titik diambil 10 sampel tanaman. Bagian tanaman bergejala yang ditemukan
dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi gejala dan patogennya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik penyakit karat jagung pada dua
ketinggian tempat di Desa Gandatapa dan Banjaranyar yaitu disebabkan oleh
Puccinia sp. memiliki gejala berupa pustule pada permukaan daun yang berwarna
jingga. Karakteristik patogen karat pada jagung yaitu urediospora berbentuk bulat
telur sampai elips, berwarna kuning keemasan dengan dan berdinding agak tebal.
Nilai kerusakan tanaman jagung karena karat di dua ketinggian tempat diperoleh
hasil tertinggi pada Desa Gandatapa Kecamatan Sumbang. Penyebaran penyakit
karat pada tanaman jagung di dua ketinggian tempat menunjukkan pola
penyebaran acak atau random.

Kata kunci: aklimatisasi; jagung, ketinggian tempat, karat daun.

ABSTRACT
Maize (Zea mays L.) is a vital staple crop and a strategic component of the national
economy owing to its multifunctional uses as a food source. In Indonesia, maize
productivity is notably volatile, a condition influenced partially by pathogenic
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diseases. This study aimed to characterize the symptoms, quantify plant damage, and
assess the spatial distribution of rust disease on maize cultivated at two distinct
altitudinal sites (Desa Gandatapa and Banjaranyar). A stratified purposeful diagonal
sampling scheme was employed: symptomatic plants were observed directly in two
fields, and at each sampling point ten plants were collected diagonally. Specimens
exhibiting disease symptoms were brought to the laboratory for symptom and
pathogen identification. The rust observed at both elevations was caused by Puccinia
spp., producing orange pustules on leaf surfaces. The pathogen’s urediospores were
ellipsoid to ovoid, golden-yellow, and possessed relatively thick walls. Damage
assessment revealed the highest disease severity in Gandatapa, Kecamatan Sumbang.
Spatial analysis indicated a random (non-aggregated) pattern of rust occurrence
across the surveyed sites. These findings highlight the need for targeted
disease-management strategies, particularly in high-risk altitudinal zones, to
stabilize maize yields.

Keywords: acclimatization; corn; altitude; leaf rust.

PENDAHULUAN Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting
dan mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional,
mengingat fungsinya yang multiguna sebagai sumber pangan. Jagung
dapat menjadi alternatif kedua bahan makanan pokok utama setelah
beras (Yosia et al., 2020), sedangkan batang jagung merupakan bahan
pakan ternak yang sangat potensial (Pearu et al, 2017). Berdasarkan
data BPS, produktivitas jagung di Indonesia pada tahun 2022-2024
berturut turut yaitu 57,62 ku/ha, 59,79 ku/ha dan 58,14 ku/ha.
Produktivitas jagung yang fluktuatif dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor biotik (varietas, hama, penyakit, gulma) dan abiotik
(iklim, jenis tanah dan lahan) serta faktor sosial ekonomi (Tantawizal &
Rahayu, 2017). Penyakit karat merupakan salah satu penyakit penting
pada jagung di Indonesia. Gejala awal serangan ditandai dengan
munculnya pustula pada kedua permukaan daun, baik atas maupun
bawah, berwarna cokelat kemerahan yang tersebar di permukaan daun,
kemudian berubah menjadi cokelat kehitaman seiring perkembangan
teliospora. Penyakit ini dapat disebabkan oleh tiga spesies patogen,
yaitu Puccinia polysora, P. sorghi, dan Physopella zeae, namun di
Indonesia umumnya yang banyak ditemukan adalah P. polysora dan P.
sorghi. Pertumbuhan, penyebaran, serta karakteristik patogen jamur
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Marwah, 2018). Suhu
optimal akan mempercepat perkembangan patogen sehingga aktivitas
penyakit meningkat lebih cepat dibandingkan perkembangan inangnya.
Selain itu, kelembapan juga berperan penting karena sebagian besar
patogen membutuhkan keberadaan lapisan air atau tingkat
kelembapan tertentu untuk melakukan infeksi maupun penetrasi
(Nurhayati, 2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui karakteristik, tingkat kerusakan dan pola penyebaran
penyakit karat daun jagung pada dua ketinggian tempat yang berbeda.
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METODE

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik penyakit
karat pada tanaman jagung di dua ketinggian tempat, mengetahui nilai
kerusakan tanaman jagung karena karat di dua ketinggian tempat, dan
mengetahui penyebaran penyakit karat pada tanaman jagung di dua
ketinggian tempat.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu lahan budidaya jagung
manis, akuades, KOH, H202 dan lembar kuesioner. Alat yang digunakan
meliputi kantong plastik, gunting, mikroskop, kaca preparat dan
termohigrometer.

Metode

Rancangan penelitian menggunakan metode survei dengan
pengambilan sampel secara stratifed purpose diagonal dengan
mengamati secara langsung pada dua lahan budidaya tanaman jagung
yang terdapat gejala penyakit sampel tanaman diambil secara diagonal,
setiap titik diambil 10 sampel tanaman. Bagian tanaman bergejala yang
ditemukan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi gejala dan
patogennya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dan pendekatan kuantitatif menggunakan uji t
untuk membandingkan hasil data di kedua lokasi penelitian.

Identifikasi patogen dilakukan berdasarkan pada bentuk morfologi
patogen. Sumber inokulum didapat dari tanaman jagung yang terserang
patogen karat di lahan pengamatan. Pengambilan tanaman yang
terinfeksi karat dilakukan dengan memotong daun mulai dari bagian
pangkal lalu dimasukkan ke dalam kantong plastik. Daun yang sudah
terkumpul selanjutnya akan digunakan sebagai sumber inokulum.
Jamur patogen yang didapatkan diidentifikasi pada bagian daun
tanaman, dimulai dengan mengambil spora pada daun dengan
menggunakan selotip bening kemudian tempelkan pada kaca yang
sebelumnya dilakukan proses clearing atau penjernihan pada daun lalu
dilanjutkan dengan pengamatan menggunakan mikroskop.

Identifikasi Penyakit Karat Daun Jagung

Karat daun merupakan salah satu penyakit penting pada jagung yang
disebabkan oleh jamur Puccinia sp., dengan potensi kerugian mencapai
45-70%. Secara makroskopis, gejala penyakit ini ditandai dengan
munculnya pustula pada permukaan atas maupun bawah daun. Pustula
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tersebut berbentuk bulat dan berwarna oranye kecokelatan. Temuan
ini sejalan dengan laporan Guerra et al. (2019), Wenqiang et al. (2021),
dan Ziems (2014) yang menjelaskan bahwa gejala karat berupa pustula
berbentuk bulat hingga oval, berwarna cokelat hingga oranye,
umumnya muncul pada permukaan bawah daun, serta dikelilingi halo.
Perkembangan pustula berlangsung cepat sehingga menyebabkan daun
lebih cepat mengering, menghambat proses fotosintesis, dan
berdampak pada pertumbuhan tanaman yang kurang optimal. Hasil
pengamatan patogen secara makroskopis maupun mikroskopis dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Gejala kerusakan karat daun di dua ketinggian tempat; a-b)
makroskopis, c-d) mikroskopis.

Hasil pengamatan menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran
400X menunjukkan bahwa urediniospora Puccinia sp. berbentuk bulat
memanjang hingga elipsoid (lonjong) dengan warna cokelat
kemerahan. Temuan ini sejalan dengan laporan Wenqiang et al. (2021)
yang menyatakan bahwa spora dari famili Pucciniaceae memiliki warna
kemerahan, berdinding tebal, permukaannya berduri, terbentuk pada
ujung hifa, berada di dalam acervulus, serta berbentuk bulat hingga oval
dengan tangkai (pedisel).

Penilaian Kerusakan Penyakit Karat Daun Jagung

Penilaian kerusakan penyakit merupakan setiap perubahan pada
tanaman yang diakibatkan oleh aktifitas atau OPT sehingga
menimbulkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil. Penilaian
kerusakan yang dilakukan terdiri atas penilaian intensitas penyakit, laju
infeksi penyakit dan AUDPC.

1. Intensitas Penyakit

Intensitas penyakit merupakan ukuran berat-ringannya tingkat
kerusakan tanaman oleh suatu penyakit, baik pada populasi atau
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individu tanaman (Adnan, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap intensitas penyakit karat jagung (Puccinia sp.) di dua desa
dengan ketinggian tempat berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Intensitas penyakit karat jagung pada dua ketinggian tempat

yang berbeda.
Nama Desa Intensitas Penyakit (%)
M1 M2 M3 M4
Gandatapa 37,5 51,5 65 75
Banjaranyar 38,5 44 48 57

Keterangan: M1: Intensitas penyakit minggu ke-1, M2: Intensitas
penyakit minggu ke-2, dst.

Hasil penelitian terhadap intensitas penyakit karat jagung pada Tabel 1
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase intensitas
penyakit pada setiap minggu pengamatan baik di lahan pengamatan di
Desa Gandatapa maupun Desa Banjaranyar. Kenaikan persentase
intensitas tertinggi terjadi pada lahan pengamatan Desa Gandatapa.
Perbedaan intensitas penyakit pada kedua tempat penelitian
dipengaruhi oleh iklim mikro pada masing-masing lahan pengamatan,
dimana Desa Gandatapa memiliki kelembapan relatif lebih tinggi,
namun suhu lebih rendah dibandingkan Desa Banjaranyar.

Perubahan yang terjadi pada faktor lingkungan sangat mempengaruhi
perkembangan penyakit infeksi atau mempengaruhi awal terjadinya
suatu penyakit. Perubahan pada setiap faktor lingkungan tidak hanya
mendukung kerentanan inang atau kehidupan patogen saja, tetapi
mendukung juga baik patogen maupun inang. Hasil dukungan ini akan
ditampakkan dalam bentuk besarnya tingkat gejala yang merupakan
ekspresi dari tingkat keparahan penyakit (Abdul, 2003). Pengaruh suhu
terhadap perkembangan penyakit tertentu setelah infeksi tergantung
pada kombinasi spesifik inang-patogen. Perkembangan penyakit yang
sangat cepat membutuhkan waktu yang sangat pendek untuk
penyelesaian siklus infeksi, dan terjadi jika suhu mencapai optimum
untuk perkembangan patogen tetapi diatas atau di bawah optimum
untuk perkembangan inang. Suhu yang lebih rendah atau suhu di atas
optimum untuk patogen, atau mendekati optimum untuk inang,
penyakit akan berkembang lebih lambat. Lamanya suatu siklus infeksi
menentukan jumlah siklus infeksi dan jumlah infeksi baru dalam satu
musim, sehingga pengaruh suhu terhadap kejadian penyakit dalam
musim tertentu menjadi sangat besar (Abdul, 2003).

2. AUDPC

Area Under the Disease Progress Curve (AUDPC) merupakan parameter
untuk mengukur perkembangan keparahan penyakit terhadap waktu
tertentu (Apriyadi et al, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan
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terhadap AUDPC penyakit karat jagung (Puccinia sp.) di dua desa
dengan ketinggian tempat berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. AUDPC karat daun jagung di dua ketinggian tempat yang

berbeda.
Nama Desa AUDPC
Gandatapa 1.209,25
Banjaranyar 960,75

Data AUDPC menyajikan rerata Kketerjadian penyakit dan
perkembangan keparahan penyakit per hari, mulai hari pertama gejala
muncul hingga tanaman buah penuh dengan gejala. Hasil data AUDPC
keterjadian dan keparahan penyakit, semakin kecil nilai AUDPC maka
semakin rendah pula keparahan dan keterjadian penyakit. Hasil
penelitian terhadap nilai AUDPC penyakit karat jagung pada Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai AUDPC antara dua lahan pengamatan
berbeda signifikan, dimana nilai tertinggi terjadi pada lahan
pengamatan di Desa Gandatapa. Menurut Gangwar (2013), perhitungan
AUDPC dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai tingkat perkembangan penyakit, sehingga bermanfaat dalam
menganalisis epidemi di lapangan, reaksi tanaman inang, serta potensi
kehilangan hasil. Sementara itu, Nirwanto (2007) menekankan bahwa
keunggulan AUDPC terletak pada kemampuannya membedakan dua
epidemi yang berbeda. AUDPC sendiri merupakan parameter untuk
mengukur luas area di bawah kurva perkembangan penyakit, meskipun
pada saat kritis dapat menunjukkan persentase serangan yang sama.
Perbedaan nilai epidemi dan luas kurva antar lokasi pada waktu kritis
mengindikasikan bahwa AUDPC mampu memberikan informasi yang
lebih tajam terkait tingkat ketahanan tanaman dibandingkan hanya
melihat keparahan penyakit semata.

3. Laju Infeksi Penyakit

Laju perkembangan penyakit menunjukkan kecepatan berkembangnya
gejala dalam suatu periode pengamatan. Laju perkembangan penyakit
dihitung berdasarkan cara perhitungan oleh Van der Plank tahun 1978.
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap laju infeksi penyakit karat
jagung (Puccinia sp.) di dua desa dengan ketinggian tempat berbeda
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Laju infeksi karat daun jagung di dua ketinggian tempat yang

berbeda
Laju Infeksi Penyakit (unit/hari)
Nama Desa R1 R? R3
Gandatapa 0,079 0,094 0,066
Banjaranyar 0,032 0,022 0,05

Keterangan: R1:lajuinfeksi penyakit minggu ke-1, R2: laju infeksi penyakit
minggu ke-2, dst.
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Hasil penelitian terhadap laju infeksi penyakit karat jagung pada Tabel
3 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi laju infeksi penyakit pada kedua
lahan pengamatan, dengan laju infeksi tertinggi terdapat pada lahan
pengamatan di Desa Gandatapa. Laju infeksi diperoleh atas dasar
proporsi tanaman sakit (persentase penyakit), yang dihitung setiap
minggu sesuai dengan perkembangan penyakit. Berdasarkan hasil
penelitian, laju penyakit dapat dihitung dengan kisaran 0,05 - 0,094 unit
per hari. Hal tersebut memiliki arti dalam seribu daun, setidaknya
sebanyak 5 hingga 94 daun terinfeksi setiap hari. Laju perkembangan
penyakit yang berfluktuasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kondisi lingkungan pada lahan pengamatan. Perbedaan
ketinggian tempat akan mempengaruhi kondisi suhu maupun
kelembapan, dimana semakin tinggi suatu tempat maka suhu akan
semakin rendah dan kelembapan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah suatu tempat maka suhu akan semakin tinggi dan kelembapan
semakin rendah. Suhu dan kelembapan sangat berpengaruh pada
perkembangan patogen penyebab penyakit.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Ni Made dan I Made (2016)
yang melaporkan bahwa laju infeksi sangat dipengaruhi oleh
perubahan suhu dan kelembapan selama periode pengamatan.
Kenaikan suhu cenderung menurunkan laju infeksi, sedangkan
peningkatan kelembapan justru mempercepatnya. Tingkat resistensi
jagung terhadap P. polysora juga bersifat dinamis dari minggu ke
minggu, bergantung pada interaksi antara tanaman, patogen, dan
lingkungan. Interaksi yang selaras di antara ketiga faktor tersebut akan
mempercepat perkembangan penyakit, sebaliknya ketidaksesuaian
faktor akan memperlambatnya. Menurut Reymas et al. (2023), patogen
yang agresif, inang yang rentan, dan kondisi iklim yang mendukung
dapat mempercepat epidemi penyakit. Karat hanya memerlukan waktu
enam jam atau lebih dengan kelembapan relatif 295% atau kondisi
daun basah untuk memicu perkecambahan spora dan infeksi, meskipun
kisaran suhu optimalnya bervariasi. Urediniospora yang terbentuk
pada pustula memungkinkan terjadinya infeksi sekunder secara
berulang dan dapat diproduksi dalam jumlah banyak. Suhu 25,2-28,8°C
dilaporkan sangat mendukung perkembangan penyakit karat
(Monsanto, 2010).

Penyebaran Penyakit Karat Jagung

Penyebaran penyakit karat jagung dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah faktor lingkungan. Menurut Puspawati & Sudarma
(2016), pustula dapat pecah sehingga melepaskan spora yang
kemudian terbawa angin dan menginfeksi tanaman lain. Jika penyakit
ini dibiarkan serta didukung oleh kondisi cuaca yang sesuai untuk
pertumbuhan patogen, maka perkembangan dan penyebaran karat
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KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA

daun akan semakin meluas hingga menyebabkan daun jagung
mengering bahkan mati (Talanca & Tenrirawe, 2015). Cendawan
Puccinia sp. merupakan patogen obligat, sehingga tidak dapat bertahan
hidup pada sisa tanaman mati di dalam tanah sebagai patogen tular
tanah. Penyebaran penyakit berlangsung sangat cepat antar tanaman
jagung melalui perantaraan angin, percikan air hujan, alat pertanian,
serangga, maupun manusia. Spora dapat terbawa angin dan
menginfeksi tanaman baru dengan masa inkubasi sekitar 7 hingga 14
hari (Ni Made & I Made, 2016). Hasil pengamatan penyebaran penyakit
karat daun di dua lahan pengamatan dengan ketinggian berbeda
menunjukkan bahwa penyakit memiliki pola sebaran penyakit random
atau acak. Pola penyebaran penyakit karat jagung dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Pola penyebaran penyakit karat jagung

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyakit karat pada
jagung di dua ketinggian tempat, yaitu di Desa Gandatapa dan
Banjaranyar, disebabkan oleh Puccinia sp. dengan gejala utama berupa
pustula berwarna jingga pada permukaan daun. Patogen karat ini
memiliki urediospora berbentuk bulat telur hingga elips, berwarna
kuning keemasan, dan berdinding relatif tebal. Nilai kerusakan tanaman
jagung karena karat di dua ketinggian tempat diperoleh hasil tertinggi
pada Desa Gandatapa Kecamatan Sumbang. Penyebaran penyakit karat
pada tanaman jagung di dua ketinggian tempat menunjukkan pola
penyebaran acak atau random.
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